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Abstrak: Hipertermia adalah kondisi peningkatan suhu tubuh di atas normal akibat 
gangguan mekanisme termoregulasi, di mana produksi panas tubuh melebihi kemampuan 
tubuh untuk melepaskan panas. Pada anak, hipertermia yang disertai hiperpreksia dapat 
menyebabkan komplikasi serius seperti kejang, dehidrasi, bahkan gangguan kesadaran. 
Penatalaksanaan hipertermia dapat dilakukan melalui terapi farmakologis maupun 
nonfarmakologis. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang digunakan adalah kompres 
bawang merah, yang secara tradisional dipercaya efektif menurunkan suhu tubuh. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kompres bawang merah terhadap 
penurunan hipertermia pada pasien dengan hiperpreksia serta menganalisis peranannya 
sebagai inovasi dalam asuhan keperawatan berbasis evidence-based practice. Metode: 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada pasien anak usia 4 tahun dengan 
suhu tubuh 41,9℃. Intervensi dilakukan melalui tindakan kompres bawang merah 3 siung 
(1,3 gram) selama 10 menit yang dikombinasikan dengan tindakan standar keperawatan 
seperti pemantauan tanda vital, pemberian cairan, edukasi keluarga, serta kolaborasi 
pemberian antipiretik. Data dikumpulkan melalui observasi klinis, wawancara dengan 
keluarga, dan dokumentasi asuhan keperawatan. Hasil: Setelah dilakukan intervensi, suhu 
tubuh pasien turun dari 41,9℃ menjadi 37,9℃, pasien tidak lagi menggigil, wajah tampak 
lebih segar, mukosa bibir mulai lembab, dan keluhan mual muntah berkurang. Kesimpulan: 
Kompres bawang merah terbukti efektif membantu menurunkan suhu tubuh pada pasien 
dengan hipertermia. Intervensi ini dapat dijadikan sebagai terapi nonfarmakologis 
pendukung yang sederhana, aman, serta dapat digunakan bersamaan dengan terapi medis. 
Saran: Bagi rumah sakit, diharapkan intervensi kompres bawang merah dapat 
dipertimbangkan untuk dimasukkan ke dalam Standar Prosedur Operasional (SPO) 
keperawatan sebagai tindakan nonfarmakologis alternatif. Bagi pengembangan ilmu 
keperawatan, penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar diperlukan 
untuk memperkuat bukti ilmiah efektivitas kompres bawang merah dalam 
penatalaksanaan hipertermia. 
Kata Kunci : Bawang Merah, Hipertermia, Kompres Bawang Merah. 
Abstract: Hyperthermia is a condition where body temperature rises above normal due to a 
disruption in thermoregulatory mechanisms, where heat production exceeds the body's ability 
to dissipate heat. In children, hyperthermia accompanied by hyperprexia can lead to serious 
complications such as seizures, dehydration, and even impaired consciousness. Hyperthermia 
can be managed through pharmacological and non-pharmacological therapies. One such 
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non-pharmacological intervention is a red onion compress, which is traditionally believed to 
be effective in lowering body temperature. Objective: This study aims to determine the 
effectiveness of red onion compresses in reducing hyperthermia in patients with hyperprexia 
and to analyze its role as an innovation in evidence-based practice-based nursing care. 
Methods: This study used a case study approach on a 4-year-old child with a body 
temperature of 41.9℃. Intervention was carried out through a 10-minute compress of 3 cloves 
of red onion combined with standard nursing measures such as vital sign monitoring, fluid 
administration, family education, and collaborative antipyretic administration. Data were 
collected through clinical observation, family interviews, and nursing care documentation. 
Results: After the intervention, the patient's body temperature dropped from 41.9℃ to 37.9℃, 
the patient no longer shivered, the face looked fresher, the lip mucosa began to moisten, and 
complaints of nausea and vomiting decreased. Conclusion: Onion compresses have been 
proven to be effective in helping to reduce body temperature in patients with hyperthermia. 
This intervention can be used as a simple, safe, and supportive non-pharmacological therapy 
that can be used in conjunction with medical therapy. Suggestion: For hospitals, it is hoped 
that onion compress interventions can be considered for inclusion in the Nursing Standard 
Operating Procedure (SOP) as an alternative non-pharmacological action. For the 
development of nursing science, further research with a larger sample size is needed to 
strengthen the scientific evidence of the effectiveness of onion compresses in managing 
hyperthermia. 
Keywords : Red Onion, Hyperthermia, Red Onion Compress. 

 
PENDAHULUAN  

Hipertermia merupakan gejala klinis yang paling sering muncul pada anak dengan 
Dengue Haemorrhagic Fever (DHF). Hipertermia didefinisikan sebagai kondisi peningkatan 
suhu tubuh di atas batas normal akibat stimulasi pada pusat pengatur suhu di hipotalamus. 
Pada anak dengan demam, peningkatan suhu ringan berkisar 37,5–38°C (Nogita, 2024). 
Pada kondisi hiperpireksia, suhu tubuh dapat mencapai ≥41°C dan berpotensi 
menimbulkan komplikasi serius seperti kejang dan gangguan kesadaran (Isna & Pramono, 
2022). Demam sering menjadi alasan utama orang tua membawa anak ke fasilitas 
kesehatan. 

Menurut World Health Organization, kejadian demam di dunia mencapai 17 juta 
kasus setiap tahun, dengan angka kematian 600.000 kasus dan 70% terjadi di Asia (WHO, 
2022). Riset Kesehatan Dasar tahun 2020 melaporkan prevalensi demam di Indonesia 
sebesar 1,5% atau 1.500 per 100.000 penduduk, dengan prevalensi tertinggi pada 
kelompok usia 1–4 tahun (Kemenkes RI, 2020). Di Provinsi Sulawesi Selatan, angka 
kematian balita sebanyak 143 kasus dan 1,95% di antaranya didahului oleh hipertermia 
sebelum penyakit penyerta lainnya (Profil Kesehatan Sulsel, 2018). 

Demam pada anak umumnya merupakan respons tubuh terhadap infeksi virus 
seperti influenza, selesma, dan diare. Sebagian besar merupakan infeksi akut, namun dapat 
pula disebabkan kondisi yang lebih jarang seperti penyakit kolagen vaskular, neoplasma, 
dan kelainan neurologis (Kristianingsih et al., 2019). Oleh karena itu, demam merupakan 
gejala yang menandakan adanya gangguan dalam tubuh sehingga memerlukan penanganan 
tepat. 
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Penanganan demam secara farmakologis, seperti antipiretik (parasetamol), efektif 
menurunkan suhu tubuh. Namun penggunaan berulang dapat menimbulkan efek samping 
seperti gangguan saluran cerna dan fungsi ginjal sehingga tidak dianjurkan dalam jangka 
panjang (Danie Liandi Steven et al., 2025). Oleh karena itu, intervensi nonfarmakologis 
menjadi alternatif yang aman untuk menurunkan suhu tubuh. 

Kompres bawang merah merupakan terapi komplementer yang telah lama dikenal di 
masyarakat. Bawang merah (Allium cepa L.) memiliki kandungan allicin, flavonoid, 
quercetin, dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai antipiretik, antiinflamasi, dan 
antibakteri sehingga membantu menurunkan suhu tubuh (Mardliyana et al., 2023). 
Kompres bawang merah diaplikasikan pada area aksila karena area tersebut efektif dalam 
pelepasan panas tubuh (Ainy & Riyanti, 2023). 

Penelitian Nogita (2024) menunjukkan bahwa kompres bawang merah terbukti 
efektif menurunkan suhu tubuh secara signifikan pada pasien demam. Metode ini 
sederhana, ekonomis, serta mudah diterapkan oleh keluarga dan tenaga kesehatan. 

Namun hasil observasi di Instalasi Gawat Darurat RS TK II Pelamonia menunjukkan 
bahwa penanganan hipertermia berat masih didominasi terapi farmakologis, sementara 
pemanfaatan kompres bawang merah belum diterapkan sebagai intervensi komplementer 
dalam praktik keperawatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas penerapan kompres bawang merah terhadap penurunan hipertermia pada 
pasien dengan hiperpreksia di Instalasi Gawat Darurat RS TK II Pelamonia. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan pada satu pasien dengan 

hipertermia disertai hiperpreksia di Instalasi Gawat Darurat RS TK II Pelamonia Makassar. 

Bahan dan alat yang digunakan adalah 3 siung bawang merah yang dihaluskan dan 

dicampur minyak telon, serta termometer digital untuk mengukur suhu tubuh pasien. 

Intervensi kompres bawang merah dilakukan pada aksila, punggung, dan telapak kaki 

selama 10 menit. Pengumpulan data meliputi observasi langsung, pemeriksaan fisik, 

wawancara keluarga, serta pencatatan tanda-tanda vital terutama suhu tubuh sebelum dan 

sesudah tindakan. Analisis data dilakukan dengan membandingkan perubahan suhu tubuh 

untuk mengetahui efektivitas kompres bawang merah dalam menurunkan hipertermia.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa pasien An. F mengalami hipertermia 

berat dengan suhu tubuh 41,9°C disertai keluhan menggigil, lemah, pucat, mual-muntah, 

serta mukosa bibir kering. Tanda vital seperti nadi 131 x/menit dan kulit teraba hangat 

menggambarkan adanya gangguan termoregulasi tubuh akibat inflamasi pada kondisi 

hiperpreksia. Hal ini sesuai dengan teori PPNI (2016) yang menyatakan bahwa suhu tubuh 

>38°C merupakan indikator hipertermia dengan respons fisiologis berupa peningkatan 

metabolisme dan perubahan sirkulasi perifer. 

Kondisi klinis tersebut menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara produksi 

panas tubuh dan kemampuan tubuh untuk melepas panas. Demam menjadi salah satu 
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gejala utama pada anak dengan infeksi akut, dan sering menjadi penyebab utama keluarga 

mencari pertolongan medis. Pernyataan ini didukung oleh Kristianingsih et al. (2019) yang 

menjelaskan bahwa demam merupakan respons imun tubuh terhadap infeksi virus dan 

bakteri. 

Intervensi kompres bawang merah diberikan sebagai penanganan awal 

nonfarmakologis sebelum pemberian antipiretik. Bawang merah mengandung flavonoid, 

quercetin, dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai antipiretik dan antiinflamasi dengan 

meningkatkan vasodilatasi perifer sehingga mempercepat pelepasan panas tubuh. Hal ini 

sesuai dengan Mardliyana et al. (2023) yang menjelaskan bahwa bawang merah berpotensi 

sebagai agen komplementer dalam menurunkan suhu demam. 

Setelah diberikan kompres bawang merah selama 10 menit pada area aksila, 

punggung, dahi, dan telapak kaki, didapatkan perubahan suhu tubuh dari 41,9°C menjadi 

37,9°C. Perubahan signifikan ini menunjukkan efektivitas intervensi dalam membantu 

termoregulasi tubuh. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kurniati (2022) dan Anughra et al. 

(2020) yang membuktikan bahwa kompres bawang merah mampu menurunkan suhu 

tubuh dalam 5–15 menit. 

Penurunan suhu tubuh turut diikuti oleh perbaikan kondisi klinis pasien: nadi mulai 

stabil, menggigil berkurang, tampak lebih tenang dan responsif dibandingkan sebelum 

intervensi. Hal ini mendukung teori bahwa terapi komplementer yang tepat dapat 

meningkatkan kenyamanan serta mempercepat proses pemulihan pasien tanpa 

menimbulkan efek samping yang signifikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, kompres bawang merah terbukti efektif membantu 

menurunkan hipertermia pada pasien hiperpreksia. Intervensi ini layak dijadikan terapi 

komplementer dalam praktik keperawatan, karena aman, murah, mudah dilakukan, dan 

dapat meningkatkan kepuasan keluarga pasien dalam perawatan anak. Dengan demikian, 

kompres bawang merah dapat diterapkan di fasilitas kesehatan seperti IGD RS TK II 

Pelamonia sebagai bagian dari intervensi penanganan demam yang berbasis evidence-

based nursing. 

 
KESIMPULAN 

Kompres bawang merah terbukti efektif menurunkan hipertermia pada pasien 

hiperpreksia yang dirawat di IGD RS TK II Pelamonia, ditandai dengan penurunan suhu 

tubuh dari 41,9°C menjadi 37,9°C serta perbaikan kondisi klinis. Intervensi ini dapat 

digunakan sebagai terapi komplementer yang aman dan mudah dalam penatalaksanaan 

hipertermia. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak responden untuk 

memperkuat generalisasi hasil penelitian. 
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